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Abstrak 

Idealnya remaja harapan bangsa memiliki ilmu pengetahuan dan pekerjaan, tapi 
kenyataannya banyak dari mereka yang belum memiliki pekerjaan dan masih banyak yang 
hanya berhuru- hara bersama teman-temannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan dan pemahaman, penilaian, dan tindakan  masyarakat terhadap masa depan 
pekerjaan remaja putus sekolah di Kenagarian Sungai Betung. Metode penelitian ini adalah 
metode kualitatif, dengan jenis deskriptif yaitu menggambarkan keadaan yang terjadi di 
lapangan apa adanya. Sumber data yaitu masyarakat yang berusia 40-50 tahun. Dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, sabjek penelitian ini berjumlah 13 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan, yaitu: observasi dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang masa depan 
pekerjaan remaja putus sekolah, yaitu: (a) sebagian besar masyarakat berpendapat bahwa 
pendidikan dan pekerjaan itu penting; (b) sebagaian kecil berpendapat akan sulit bagi 
remaja untuk memperoleh pekerjaan yang baik dan memadai. (2)  Penilaian masyarakat 
tentang masa depan pekerjaan remaja putus sekolah, yaitu: (a) pada umumnya masyarakat 
menilai bahwa tidak baik bagi remaja jika tidak berpendidikan dan memiliki keterampilan; 
(b) akan menyulitkan bagi remaja putus sekolah untuk mendapatkan pekerjaan. (3) 
Tindakan masyarakat tentang masa depan pekerjaan remaja putus sekolah, yaitu: (a) 
masyarakat membawa anak remajanya untuk ikut membantu bertani; (b) ikut mengurus 
dagangan orang tuanya yang memilki dagangan; (c) menyuruh remajanya untuk membuka 
usaha dengan modal yang telah disediakan; (d) masyarakat yang berperan sebagai Niniak 
Mamak, Tungku Tigo Sajarangan, Alim Ulama, dan Wali Nagari sering mengikut sertakan 
remaja putus sekolah untuk ikut kegiatan Kenagarian sesuai kemampuannya. 

Kata Kunci: persepsi masyarakat, masa depan pekerjaan, putus sekolah 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan manusia dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu masa anak-anak, masa 

remaja dan masa dewasa. Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan berbagai 

perubahan dan perkembangan fisik maupun perkembangan psikis (Diananda, 2019). Pada 

masa itu remaja mengalami pergejolakan dan kegoncangan jiwa yang dapat membawa 

pengaruh terhadap perkembangan pribadi remaja untuk selanjutnya. Perkembangan dan 

perubahan pada masa remaja banyak mendapat perhatian dari para ahli baik dari Barat 

maupun dari Indonesia itu sendiri. Tugas perkembangan yang mengarah pada persiapan 

memenuhi tuntutan dan harapan peran sebagai orang dewasa, salah satunya adalah 

persiapan menghadapi masa depan, karena remaja mulai memikirkan masa depan secara 

sungguh-sungguh (Syaiffina, 2019). Permasalahan yang menyangkut masa depan adalah 

pendidikan, pekerjaan, perkawinan, kegiatan mengisi waktu luang, keluarga, dan aktualisasi 
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diri. Maka dapat dijelaskan bahwa masa remaja adalah masa yang memerlukan ilmu 

pengetahuan untuk bekal masa depan pekerjaan yang lebih baik. 

Menjelang tahun 2000, empat dari lima pekerjaan yang tersedia adalah pekerjaan di 

bidang pelayanan seperti, perbankan, asuransi, kesehatan, pendidikan, pemrosesan data, dan 

kosultasi manajemen (Riniwati, 2016). Ekspansi sektor pelayanan yang masih berlansung ini 

akan menimbulkan pandangan mengenai karir yang didominasi oleh kasir, sales pengecer, 

dan pelayan. Selain menambah lowongan kerja bagi jutaan staff administrasi, salesman, dan 

pekerjaan layanan lainnya. Sektor pelayanan juga akan memperluas kesempatan kerja bagi 

insinyur, akuntan, ahli hukum, perawat, dan banyak pekerja manajerial, pekerja profesional, 

maupun lapangan. Kenyataannya, karir yang paling berkembang adalah karier yang 

membutuhkan persiapan pendidikan lebih baik (Harahap et al., 2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa karier atau pekerjaan yang 

diperlukan seseorang untuk kedepannya ialah pekerjaan yang tersedia di bidang pelayanan 

seperti perbankan, asuransi, kesehatan, pendidikan, pemrosesan data, dan konsultasi 

manajemen, untuk mencapai semua itu, seseorang harus memiliki wawasan pendidikan, 

dengan pendidikan itu maka seseorang akan dapat mencapai masa depan pekerjaan yang 

lebih yang lebi baik (Andriani et al., 2022). Berdasarkan fakta di lapangan, remaja disana  

banyak yang tidak melanjutkan pendidikannya, kebanyakan remaja di sana hanya tamat 

SMP, sebagian dari mereka lebih cenderung mementingkan kesenangan sesaat dengan 

berhuru hara bersama teman- teman sepermainannya, dan sebagian lagi hanya bekerja 

sebagai petani pemotong karet dan bertukang itu pun tidak menetap. Kondisi seperti ini 

jika dibiarkan tentu akan meresakan, untuk itu perlu dicarikan solusi supaya remaja yang 

putus sekolah tersebut memiliki lapangan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Berdasarkan data 2016 dari Kantor Wali Nagari Sungai Betung jumlah remaja 

keseluruhan sebanyak 195 orang, jumlah masyarakat yang berumur 40-50 Tahun sebanyak 

102 orang. 

Berdasarkan wawancara awal, dipahami bahwa sebagian remaja yang ada di 

Kenagarian Sungai Betung lebih memilih bekerja sebagai petani, bertukang dan berhuru 

hara bersama teman-teman sepermainannya untuk mencari kesenangan hati, ketimbang dari 

pada melanjutkan pendidikan. padahal untuk mencapai masa depan pekerjaan yang lebih 

baik kita hendaknya memiliki pendidikan dan pengalaman yang luas, apalagi remaja adalah 

generasi penerus bangsa untuk masa yang akan datang (Saefudin, 2019). Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pemahaman, penilaian dan tindakan masyarakat terhadap masa 

depan pekerjaan remaja putus sekolah di Kenagarian Sungai Betung Kecamatan Kamang 

Baru Kabupaten Sijunjung 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tentang persepsi masyarakat terhadap masa depan pekerjaan remaja 

putus sekolah di Kenegarian Sungai Betung Kecamatan Kamang Baru Kabupaten 

Sijunjung. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah berupa konsep bukan angka-

angka seperta pada penelitian kuantitatif (Suharsimi, 2006). Subjek penelitian adalah 

masyarakat yang berada di Kenagarian Sungai Betung yang berusia antara 40 sampai dengan 
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50 Tahun dengan alasan bahwa masyarakat tersebut telah memiliki kematangan dalam hal 

pekerjaan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi dadn 

wawancara (Bachri, 2010). Teknik analisis data dilakukan dengan mengikuti rangkaian 

analisis yaitu, seleksi data, display data, klasifikasi data dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Masyarakat terhadap Masa Depan Pekerjaan Remaja Putus Sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, remaja putus sekolah yang ada di 

Kenagarian Sungai Betung sebagian besar masih banyak belum memiliki pekerjaan, banyak 

dari mereka hanya berhuru hara, padahal masyarakat tahu dan memahami bahwa pekerjaan 

itu diimpikan bagi setiap orang. Tapi bakat minat dan lapangan pekerjaan yang sulit 

membuat mereka terhalang mencari pekerjaan, apalagi remaja putus sekolah tentu akan 

lebih sulit lagi. Hal ini yang menyebabkan masyarakat beranggapan, remaja putus sekolah 

tidak akan bisa bekerja seperti orang pejabat yang bekerja di kantoran, dan lain sebagainya. 

Masa depan adalah masa yang belum dialami, masa yang akan terjadi setelah saat ini. 

Memikirkan masa depan bisa menjadi suatu hal yang menyenangkan ketika mulai 

membayangkan diri dan teman-teman dalam dua puluh tahun mendatang dan mulai 

menerka pekerjaan yang akan dijuluki dimasa yang akan datang (Borba, 2008). 

Pembentukan tujuan masa depan sudah  mulai ketika individu mencapai tahap remaja 

memulai membentuk kemampuan untuk merencanakan sesuatu dimasa depan, misalnya 

menyangkut pendidikan, karir, pernikahan, kemandirian, lingkungan dimasa yang akan 

datang mulai muncul di dalam pemikiran individu ketika ia mencapai usia 10-11 tahun 

(Karpika & Segel, 2021). 

Putus sekolah dapat diartikan dengan tidak dapat melanjutkan sekolah ke jenjang 

berikutnya atau berhenti sekolah (Lestari et al., 2020). Anak putus sekolah adalah murid 

yang tidak dapat menyelesaikan program belajarnya sebelum waktunya selesai atau murid 

yang tidak tamat menyelesaikan program belajarnya (Benjamin et al., 2017). Berdasarkan 

penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat atau orang tua yang memiliki anak 

remaja putus sekolah  merasa khawatir melihat kondisi remaja yang hanya berhuru hara 

bersama teman sepermainanya dan belum terpikir bagi mereka terhadap masa depan 

pekerjaan yang akan mereka hadapi. 

Penilaian Mayarakat terhadap Masa Depan Pekerjaan Remaja Putus Sekolah 

Masyarakat memiliki penilaian tentang kondisi masa depan pekerjaan remaja putus 

sekolah (Putri et al., 2020). Seperti, masyarakat memiliki anggapan melihat kondisi remaja 

putus sekolah tersebut akan dapat menyulitkan baginya dalam mencari pekerjaan, 

masyarakat memiliki rasa khawatir dan kasihan terhadap masa depan pekerjaan remaja 

putus sekolah yang ada di kenagarian sungai betung.  

Pekerjaan ialah bergantung pada kesesuaian, besar dan luasnya cakupan bakat dan 

minat dengan tugas yang diemban (Thaheransyah et al., 2023). Artinya, makin cocok bakat 

dan minatnya dengan jenis pekerjaan yang diemban, makin tinggi pula tingkat kepuasan 

yang diperoleh.  Jadi dapat dilihat bahwa masyarakat telah bisa memahami kondisi remja 
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yang putus sekolah tersebut dengan cara berempati terhadap remaja, berkomunikasi dengan 

baik, dan bisa melakukan diskusi terhadap remaja dalam hal pekerjaan. 

Tindakan Masyarakat Terhadap Masa Depan Pekerjaan Remaja Putus Sekolah 

Masyarakat telah melakukan tindakan terhadap remaja yang putus sekolah, seperti 

tindakan yang dilakukan masyarakat ialah memberikan informasi kepada remaja tentang 

pekerjaan, masyarakat yang bekerja sebagai petani juga ikut membawa remaja untuk 

bekerja, masyarakat merahkan untuk mengurus dagangan yang dia miliki, mengikut sertakan 

remaja dalam acara Kenagarian seperti panitia sepak bola, dan masyarakat menyuruh untuk 

mengurus ternakan yang dimilikinya. Dari penjelasan tersebut masyarakat telah 

menyesuaikan pilihan pekerjaan yang cocok bagi remaja putus sekolah.  

Penyesuaian pertama yang dianggap pokok adalah memilih bidang yang hakiki sulit 

untuk dipungkiri agar kesehatan mental dan fisiknya sebagai orang dewasa dapat terjaga 

(Prayoga et al., 2018). Karena banyaknya kasus dalam memilih bidang kerja yang tidak 

cocok dengan bakat dan minat (suara hati kecil) tetapi dipilih karena besarnya pengaruh 

sosisal yang ada, justru menimbulkan ketidakpuasan terhadap hasil karyanya, tidak merasa 

mencintai tugasnya dan akhirnya prestsi kerja sangat menurun (Putri, 2012). Dari penjelasan 

di atas dapat dipahami bahwa pilihan pekerjaan itu hendaknya harus sesuai dengan bakat 

dan minat yang kita miliki supaya bidang pekerjaan yang kita jalani dapat menimbulkan 

kepuasan bagi kita dalam bekerja dan pekerjaan itu dapat bertahan lama.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Pemahaman masyarakat terhadap masa depan pekerjaan remaja putus sekolah di 

Kenagarian Sungai Betung Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung; (a) sebagian 

besar masyarakat berpendapat bahwa pendidikan dan pekerjaan itu penting; (b) 

sebagaian kecil berpendapat akan sulit bagi remaja untuk memperoleh pekerjaan yang 

baik dan memadai. 

2. Penilaian masyarakat terhadap masa depan pekerjaan remaja putus sekolah di 

Kenagarian Sungai Betung Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung; (a) pada 

umunnya masyarakat menilai bahwa tidak baik bagi remaja jika tidak berpendidikan dan 

memiliki keterampilan; (b) akan menyulitkan bagi remaja putus sekolah untuk 

mendapatkan pekerjaan. 

3. Tindakan masyarakat terhadap masa depan pekerjaan remaja putus sekolah di 

Kenagarian Sungai Betung Kecamatan Kamang Baru Kabupaten Sijunjung, (a) 

membawa anak remajanya untuk ikut membantu pekerjaan  bagi orang tuanya yang 

bertani; (b) ikut mengurus dagangan bagi mamak atau orang tuanya yang memilki 

dagangan; (c) menyuruh remajanya untuk membuka usaha dengan modal yang telah 

disediakan; (d) masyarakat yang berperan sebagai Niniak Mamak, Tungku Tigo 

Sajarangan, Ulama, dan Wali Nagari sering mengikut sertakan remaja putus sekolah 

untuk ikut kegiatan Kenagarian sesuai kemampuannya. Seperti panitia sepak Bola, acara 
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17 Agustus, dan juga mengarahkan remaja putus sekolah untuk ikut kewirausahaan 

seperti, ikut pelatihan kursus keterampilan seperti, bengkel motor untuk anak laki-laki 

dan tukang jahit untuk anak perempuan. 
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